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ABSTRAK: Perubahan iklim mempengaruhi peran gender dalam usaha penangkapan
kepiting bakau. Perempuan mempunyai peran dalam usaha penangkapan kepiting dan akan
lebih rentan terhadap dampak perubahan iklim karena akses terbatas terhadap sumberdaya.
Penelitian ini bertujuan menganalisis peran gender dalam usaha penangkapan kepiting bakau
serta menguji pengaruh dampak perubahan iklim terhadap pendapatan rumah tangga nelayan
di Desa Bula Air, Kabupaten Seram Bagian Timur. Penelitian dilakukan pada bulan Januari-
Juni 2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan skala Likert (1-5) terhadap 40 responden.
Hasil analisis korelasi menunjukkan hubungan negatif signifikan antara dampak perubahan
iklim dan pendapatan (r = -0,642; p<0,05). Analisis regresi linear sederhana menunjukkan
bahwa dampak perubahan iklim berpengaruh signifikan terhadap penurunan pendapatan (f =
-0,587; p = 0,000) dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,412. Artinya, 41,2% variasi
pendapatan dipengaruhi oleh dampak perubahan iklim. Temuan ini menegaskan pentingnya
integrasi perspektif gender dalam kebijakan adaptasi perikanan untuk meningkatkan
ketahanan penghidupan nelayan pesisir.

Kata kunci: Gender, kepiting bakau, perubahan iklim, pesisir, kerentanan nelayan

ABSTRACT: Climate change affects gender roles in the mangrove crab fishing businesses.
Women play a role in crab fishing and are more vulnerable to the impacts of climate change
due to limited access to resources. This study aims to analyze gender roles in the mangrove
crab fishing businesses and to examine the impact of climate change on the household income
of fishermen in Bula Air Village, East Seram Regency. The research was conducted from
January to June 2025. This study used a Likert scale (1-5) approach with 40 respondents.
Correlation analysis results indicate a significant negative relationship between the impacts of
climate change and income (r = -0.642; p < 0.05). Simple linear regression analysis indicates
that the impacts of climate change significantly influence a decrease in income (f = -0.587; p
= 0.000) with a coefficient of determination (R?) of 0.412. This means that 41.2% of the
variation in income is influenced by the impacts of climate change. These findings underscore
the importance of integrating a gender perspective into fisheries adaptation policies to enhance
the resilience of coastal fishermen’s livelihoods.
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PENDAHULUAN

Wilayah pesisir di Kabupaten Seram
Bagian Timur memiliki potensi sumberdaya
perikanan yang signifikan, termasuk kepiting
bakau (Scylla spp.) yang hidup di ekosistem
mangrove (Walla et al, 2024). Usaha
penangkapan kepiting bakau menjadi salah satu
sumber penghidupan masyarakat di Desa Bula
Air. Usaha ini bergantung pada perubahan iklim
yang akan mempengaruhi  produktivitas
perikanan tangkap kepiting bakau. Dampak
perubahan iklim tidak hanya bersifat ekologis
tetapi juga sosial-ekonomi, terutama dalam
pembagian kerja berbasis gender dalam rumah
tangga perikanan (Nanlohy, 2025). Dampak
perubahan iklim turut memengaruhi kehidupan
sosial ekonomi masyarakat pesisir (Amanda et
al.,  2025). Masyarakat pesisir sangat
menggantungkan hidup pada sektor perikanan
dan pemanfaatan sumberdaya laut untuk
peningkatan perekonomian masyarakat (Anam et
al., 2025).

Rumah tangga perikanan di Desa Bula Air
memiliki peran berbeda namun saling
melengkapi. Ketika hasil tangkapan menurun,
kelompok perempuan seringkali menanggung
beban  tambahan  melalui  diversifikasi
pendapatan atau pengelolaan keuangan rumah
tangga (Nanlohy et al., 2022; Pical et al., 2020).
Oleh karena itu, penting untuk menganalisis
keterkaitan antara peran gender dan kerentanan
terhadap perubahan iklim dalam konteks usaha
kepiting bakau. Konsep gender merujuk pada
konstruksi sosial mengenai peran, tanggung
jawab, dan akses terhadap sumberdaya antara
laki-laki dan perempuan (Nanlohy, 2025). Pada
perikanan skala kecil, laki-laki umumnya
berperan dalam aktivitas produksi
(penangkapan), sedangkan perempuan terlibat
dalam pasca-panen, pemasaran, dan pengelolaan
pendapatan. Ketimpangan akses terhadap modal,
teknologi, dan informasi  menyebabkan
perempuan seringkali berada pada posisi rentan
dalam sistem ekonomi perikanan. Perempuan
terkadang terabaikan dalam perannya di bidang
ekonomi (Adhikari & Ghimire, 2025).

Kerentanan penghidupan dipengaruhi oleh
tiga komponen utama: paparan (exposure),
sensitivitas (sensitivity), dan kapasitas adaptif
(adaptive capacity). Perubahan iklim
meningkatkan risiko melalui ketidakpastian
musim tangkap, penurunan stok kepiting,
kerusakan mangrove dan fluktuasi harga pasar
(Thirukanthan et al., 2023). Rumah tangga
dengan akses terbatas terhadap sumberdaya
cenderung lebih rentan, terutama ketika
pembagian kerja berbasis gender tidak diimbangi
dengan akses yang setara. Tujuan penelitian ini
adalah menganalisis peran gender dalam usaha
penangkapan kepiting bakau dan menganalisis
pengaruh dampak perubahan iklim terhadap
pendapatan rumah tangga nelayan di Desa Bula
Air, Kabupaten Seram Bagian Timur.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlangsung pada Januari-
Juni 2025 di Desa Bula Air, Kabupaten Seram
Bagian Timur (Gambar 1). Sebagian besar
masyarakat di lokasi ini berprofesi sebagai
nelayan penangkap kepiting bakau, memiliki
ketergantungan tinggi terhadap sumberdaya
perikanan, dan rentan terhadap dampak
perubahan iklim. Populasi penelitian adalah
seluruh rumah tangga nelayan di wilayah
penelitian dengan jumlah responden 40 orang.
Teknik  penarikan  sampel menggunakan
purposive sampling, yaitu pemilihan responden
berdasarkan Kkriteria tertentu, antara lain rumah
tangga yang bekerja sebagai nelayan, anggota
rumah tangga yang terlibat dalam aktivitas
perikanan, memiliki pengalaman menghadapi
perubahan  kondisi cuaca atau  musim
penangkapan.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari
dampak perubahan iklim sebagai variabel
independen dan pendapatan rumah tangga
nelayan sebagai variabel dependen. Selain itu,
dianalisis pula peran gender dan kapasitas adaptif
sebagai variabel deskriptif untuk
menggambarkan kondisi sosial ekonomi rumah
tangga nelayan. Pengukuran variabel dilakukan
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menggunakan skala Likert (1-5) yang disusun
berdasarkan  beberapa  indikator,  seperti
perubahan musim tangkap, frekuensi melaut,
hasil tangkapan, serta keterlibatan anggota
rumah tangga dalam aktivitas perikanan.
Pendekatan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang berkaitan dengan kajian
masyarakat pesisir (Nanlohy et al., 2015;
Silalahi, 2024).

Penelitian ini menggunakan metode
analisis secara kuantitatif dan kualitatif.
Pendekatan  kuantitatif  digunakan  untuk
menggambarkan tingkat kerentanan
penghidupan rumah tangga nelayan. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memahami secara
mendalam dinamika peran gender dalam
menghadapi  perubahan  iklim.  Analisis
kuantitatif meliputi analisis pendapatan rumah
tangga nelayan, analisis korelasi untuk
menganalisis  hubungan  antara  dampak
perubahan iklim dan pendapatan serta analisis
linear sederhana untuk melihat dampak
perubahan iklim terhadap pendapatan.

Analisis data dilakukan secara bertahap
meliputi analisis deskriptif untuk
menggambarkan  karakteristik ~ responden,
analisis skala Likert untuk mengidentifikasi
peran gender dan kapasitas adaptif, uji korelasi
untuk mengetahui hubungan antara dampak
perubahan iklim dan pendapatan rumah tangga
nelayan, serta analisis regresi linear sederhana
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(Wang et al., 2024) untuk menguji pengaruh
dampak perubahan iklim terhadap pendapatan.
Penggunaan analisis korelasi dan regresi linear
sederhana dalam penelitian sosial ekonomi
perikanan telah banyak digunakan dalam kajian
sebelumnya untuk menganalisis hubungan dan
pengaruh faktor lingkungan terhadap
penghidupan masyarakat pesisir. Pendekatan ini
mengacu pada penelitian sebelumnya terkait
analisis sosial ekonomi masyarakat pesisir (Pical
et al., 2020; Supriyadi et al., 2017). Uji korelasi
yang digunakan adalah korelasi Pearson untuk
mengukur kekuatan dan arah hubungan antara
variabel independen dan depende, dengan rumus
sebagai berikut (Cramer, 1998):
nyXy -QQY)

'r' =
JRZxt —Ex2|nzy: - E vy
Keterangan:
r = korefisien korelasi,
X = variabel dampak perubahan iklim,
Y = variabel pendapatan rumbah tangga
nelayan
n = jumlah sampel
Selanjutnya, analisis regresi linear
sederhana  digunakan untuk  mengetahui

pengaruh dampak perubahan iklim terhadap
pendapatan rumah tangga nelayan dengan model
persamaan sebagai berikut (Yan, 2009):
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian Desa Bula Air, Kabupaten Seram Bagian Timur
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Y=a+bX

Keterangan:

pendapatan rumah tangga nelayan,

= dampak perubahan iklim,

= konstanta, dan

koefisien regresi yang menunjukkan
besarnya perubahan Y akibat perubahan
X

SN

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang menempati wilayah pesisir
dengan mata pencaharian sebagai nelayan
penangkap kepiting bakau bersama istri sebagai
pengolah. Masyarakat pesisir adalah masyarakat
yang menempati wilayah pesisir (Fitria et al,
2024). Komposisi responden terdiri dari 17 laki-
laki (42,5%) dan 23 perempuan (57,5%).
Komposisi responden ini digunakan untuk
melihat secara lebih jelas perbedaan peran dan
kontribusi gender dalam penghidupan rumah
tangga nelayan. Sebagian besar responden
berada pada usia produktif (24-58 tahun) dan
memiliki tingkat pendidikan yang relatif rendah
yaitu 65% berpendidikan SMP. Karakteristik
umum masyarakat nelayan di wilayah pesisir
berpendidikan rendah (Kune et al, 2022;
Sudirman et al., 2024). Pendidikan yang rendah
menjadikan  kehidupan masyarakat pesisir
mempunyai kualitas sumberdaya manusia yang
rendah, khususnya pendidikan anak nelayan
(Ledidiana et al., 2020). Masyarakat pesisir
mempunyai suatu ciri khas yaitu kualitas
sumberdaya manusia yang cukup rendah (Laitetu
et al, 2019). Sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang rendah terhadap perubahan
iklim (77,5%). Masyarakat pesisir memiliki
tingkat pengetahuan yang rendah terhadap
perubahan iklim (Choirunnisa et al., 2022;
Nanlohy et al, 2015). Responden dalam
penelitian ini juga bertindak sebagai pelaku
ekonomi dan memiliki sistem sosial dan budaya
yang khas. Responden menghadapi tantangan
klasik berupa ketergantungan pada cuaca,
keterbatasan modal, rendahnya akses terhadap
teknologi penangkapan ikan secara modern serta
modal. Walaupun mengalami keterbatasan

namun reponden berupaya beradaptasi dengan
perubahan lingkungan dan teknologi serta
berusaha memperkuat kesejahteraan  dan
keberlanjutan ekonomi baik secara pribadi
maupun berkelompok.

Interaksi yang kuat terjadi dalam sistem
sosial budaya masyarakat di Desa Bula Air
melalui faktor ekonomi, sosial, dan ekologis
yang saling mempengaruhi dalam sistem
kehidupan masyarakat pesisir. Masyarakat yang
hidup di wilayah pesisir bukan hanya berfungsi
sebagai pelaku ekonomi perikanan saja tetapi
juga memiliki suatu sistem sosial dan budaya
yang khas (Mustapa et al., 2025; Sudirman et al.,
2024).

Pendapatan Rumah Tangga Nelayan

Pendapatan responden cenderung tidak
stabil karena sangat dipengaruhi oleh kondisi
cuaca dan musim penangkapan. Pada musim
tertentu, hasil tangkapan nelayan dapat
meningkat, namun pada saat cuaca buruk
aktivitas penangkapan kepiting menjadi terbatas
sehingga  pendapatan nelayan  menurun.
Perubahan iklim sangat mempengaruhi tingkat
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat pesisir
(Pratama et al., 2025). Hasil analisis skala Likert
menunjukkan pembagian kerja berbasis gender,
laki-laki memiliki tanggung jawab utama dalam
penangkapan  kepiting bakau  sedangkan
perempuan mempunyai peran dalam mengelola
keuangan, keterlibatan dalam sortir dan
penyimpanan serta pemasaran kepiting (Gambar
2). Terdapat kecenderungan pengambilan
keputusan yang relatif partisipatif dalam rumah
tangga. Peranan gender pada masyarakat pesisir
masih dipengaruhi oleh norma tradisional yaitu
laki-laki memegang penting dalam penangkapan
sumberdaya perikanan (Sudirman et al., 2024),
sedangkan peran perempuan masih sangat
dibatasi (Zulham et al., 2020).

Pendapatan nelayan penangkap kepiting di
Desa Bula Air mengalami penurunan akibat
perubahan iklim, hal ini disebabkan karena
musim tangkap yang tidak penentu disertai cuaca
ekstrim (Gambar 3). Perubahan iklim sangat
berdampak pada usaha penangkapan kepiting
bakau di Desa Bula Air. Dampak perubahan
iklim secara langsung mempengaruhi aktivitas
ekonomi masyarakat pesisir yang sangat
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tergantung pada hasil-hasil perikanan (Ahmady
& Rahman, 2024). Musim tangkap yang sangat
tidak menentu, dan cuaca ekstrim yang
mengurangi frekuensi penangkapan kepiting

bakau. Perubahan iklim dirasakan secara nyata
oleh nelayan dan berdampak langsung pada

stabilitas ekonomi rumah tangga (Pattimukay et
al., 2025).

Laki-laki bertanggung jawab utama dalam _ 443
penangkapan ’

Perempuan terlibat dalam sortir dan penyimpanan _ 3.08
kepiting :

Perempuan bertanggung jawab dalam pemasaran _ 4.1

Perempuan mengelola keuangan hasil tangkapan _ 43

Keputusan Usaha Perikanan dibahas bersama _ 3.78

b
~

3.6 3.8 4 4.2 4.4 4.6

Gambar 2. Pembagian peran gender dalam usaha kepiting bakau

Musim tangkap semakin tidak menentu

Hasil tangkapan menurun dalam 5 tahun terakhir

Ukuran kepiting semakin keceil

Cuaca ekstrem mengurangi frekuensi melaut

Pendapatan rumah tangga menurun akibat
perubahan iklim
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Gambar 3. Dampak perubahan iklim terhadap penangkapan kepiting bakau
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Pendapatan rumah tangga nelayan
penangkap kepiting bakau di Desa bula Air
merupakan hasil akumulasi dari berbagai
aktivitas ekonomi yang melibatkan pembagian
peran berbasis gender dalam rumah tangga.
Dalam konteks masyarakat pesisir, strategi
penghidupan (livelihood strategy) tidak hanya
bergantung pada aktivitas penangkapan oleh
laki-laki, tetapi juga kontribusi perempuan dalam
kegiatan pascapanen seperti pengolahan dan
pemasaran hasil perikanan (Untari & Darma,
2023).

Keterlibatan istri nelayan dalam rantai nilai
perikanan di Desa Bula Air menunjukkan adanya
diversifikasi sumber pendapatan yang berfungsi
untuk meningkatkan ketahanan ekonomi rumah
tangga. Istri nelayan penangkap kepiting bakau
turut membantu suami setelah hasil tangkapan
didapatkan. Istri nelayan berperan dalam
membersihkan hasil tangkapan dan memasarkan
serta mengelola keuangan usaha tersebut. Selain
membantu suami, istri nelayan juga melakukan
beberapa kegiatan ekonomi yaitu menjual ikan
dan mengolah ikan untuk dipasarkan (Israel et al.,

2023). Kegiatan istri nelayan ini dapat
menghasilkan penghasilan tambahan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari  keluarga

nelayan (Fruttero et al., 2024; Najoan et al.,
2023).

Rumah tangga memiliki pekerjaan alternatif

Perempuan membantu mencari tambahan
pendapatan

Nalayan memiliki akses informasi cuaca

Rumah tangga memiliki tabungan darurat

Pernah mengikuti pelatihan adaptasi/perikanan

(]

Hasil analisis menunjukkan  bahwa
perempuan di Desa Bula Air membantu laki-laki
dalam mencari tambahan pendapatan sebesar 4,1
lebih tinggi dari aspek lainnya (Gambar 4).
Meskipun terdapat strategi adaptasi, kapasitas
adaptif masih terbatas, terutama dalam akses
informasi dan pelatithan. Masyarakat pesisir
selalu diperhadapkan dengan keterbatasan akses
terhadap informasi, sumberdaya dan teknologi
(Alimato et al., 2026; Saefuddin et al., 2024).
Kondisi ini menyebabkan kemampuan rumah
tangga nelayan dalam merespons perubahan
lingkungan menjadi kurang optimal, sehingga
cenderung lebih rentan terhadap guncangan
ekonomi. Dalam konteks ini, kapasitas adaptif
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan rumah
tangga, tetapi juga oleh dukungan eksternal
seperti kebijakan pemerintah, akses
kelembagaan, dan ketersediaan infrastruktur
pendukung (Climate Change Adaptation).
Temuan ini sejalan dengan konsep kerentanan
penghidupan yang menyatakan bahwa kapasitas
adaptif merupakan faktor kunci dalam
menentukan tingkat ketahanan masyarakat
terhadap perubahan iklim. Masyarakat yang
hidup di wilayah pesisir rentan terhadap
perubahan iklim sehingga ~membutuhkan
kapasitas ~ adaptif =~ yang  kuat dalam
mempertahankan ~ keberlangsungan  hidup
(Fruttero et al., 2024).

3.6

Gambar 4. Kapasitas adaptif rumah tangga nelayan
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Nelayan penangkap kepiting bakau di Desa
Bula Air perlu melakukan usaha diversifikasi
hasil perikanan sebagai suatu mata pencaharian
alternatif. Usaha diversifikasi hasil tangkapan
umumnya dilakukan oleh perempuan selaku istri
nelayan untuk meningkatkan kesejahteraan
rumah tangga nelayan (Indrawarsih & Ratri,
2023). Oleh karena itu, penguatan kapasitas
adaptif melalui peningkatan akses informasi,
teknologi, dan pelatihan menjadi langkah penting
dalam meningkatkan ketahanan penghidupan
masyarakat nelayan di wilayah pesisir.

Hasil analisa menunjukan koefisien = -
0.587, artinya setiap peningkatan satu satuan
persepsi dampak perubahan iklim akan
menurunkan pendapatan rumah tangga sebesar
0.587 satuan (Tabel 1). Nilai R?> = 0.412 berarti
41,2% variasi pendapatan dijelaskan oleh
dampak perubahan iklim, sedangkan 58,8%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model.
Faktor-faktor tersebut antara lain akses terhadap
modal  usaha, teknologi  penangkapan,
pengalaman melaut, serta jaringan pemasaran
hasil perikanan. Hal ini menunjukkan bahwa
meskipun perubahan iklim merupakan faktor
penting, terdapat variabel lain yang juga
berkontribusi terhadap stabilitas ekonomi rumah
tangga nelayan. Nilai signifikansi 0.000<0.05
menunjukkan  pengaruh  signifikan secara
statistik. Perubahan iklim merupakan determinan
penting dalam stabilitas ekonomi nelayan
penangkap kepiting bakau di Desa Bula Air.

Hasil uji korelasi (Nilai r = -0.642)
menunjukkan korelasi negatif kuat. Sedangkan
nilai p-value<0.05 menunjukkan hubungan
signifikan secara statistik. Semakin tinggi
dampak perubahan iklim yang dirasakan maka
semakin menurun tingkat pendapatan rumah
tangga nelayan penangkap kepiting bakau di
Desa Bula Air. Masyarakat pesisir sangat rentan
terhadap stabilitas iklim karena ketergantungan
pada sumberdaya alam yang sensitif terhadap

Tabel 1. Hasil uji regresi linear sederhana

P-ISSN 1693-6493  E-ISSN 2656-2758 7

DOI: https://doi.org/10.30598/ TRITONvol22issuelpagel-10

perubahan lingkungan. Perubahan iklim yang
berlangung dalam kurun waktu panjang
berimplikasi pada produksi perikanan yang
menurun (Illahi et al., 2023; Sirajuddin et al.,
2023). Adanya perubahan tersebut maka nelayan
penangkap kepiting bakau di Desa Bula Air harus
adaptif dengan segala perubahan yang terjadi.
Hal ini dilakukan agar pendapatan nelayan juga
dapat dipertahankan dengan baik untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Temuan penelitian ini memiliki implikasi
penting bagi pengambilan kebijakan dalam
sektor perikanan, khususnya di wilayah pesisir
yang rentan terhadap perubahan iklim. Intervensi
kebijakan pemerintah sangat diperlukan dan
tidak hanya berfokus pada aspek produksi, tetapi
juga pada penguatan kapasitas adaptif rumah
tangga nelayan melalui penyediaan akses
informasi iklim, pelatihan adaptasi, serta
dukungan  terhadap  diversifikasi  mata
pencaharian.  Selain itu, penting untuk
mengintegrasikan  perspektif gender dalam
kebijakan  perikanan dengan  mendorong
pemberdayaan perempuan dalam rantai nilai
perikanan (Trivianti et al., 2022), seperti
pengolahan dan pemasaran hasil tangkapan,

sehingga dapat meningkatkan ketahanan
ekonomi rumah tangga nelayan secara
keseluruhan.

Secara keseluruhan, perubahan iklim tidak
hanya berdampak pada aspek ekologis, tetapi
juga memperkuat kerentanan sosial ekonomi
rumah tangga nelayan, terutama yang memiliki
ketergantungan tinggi terhadap sumberdaya
pesisir. Perubahan iklim yang terjadi saat ini
akan berdampak negatif terhadap kegiatan sosial
dan ekonomi masyarakat pesisir (Pelu, 2024).
Masyarakat pesisir pada umumnya
menggantungkan hidup pada sektor perikanan
dengan bermata pencaharian sebagai nelayan dan
sangat terdampak akibat perubahan iklim
(Choirunnisa et al., 2022).

Variabel Koefisien (p) t-hitung Sig.
Konstanta 4.215 6.432 0.000
Dampak Iklim -0.587 -5.214 0.000
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Tabel 2. Hasil uji korelasi

Variabel r Sig. (p-value) Keterangan
Dampak Iklim Terhadap 0,642 0.000 Signifikan
Pendapatan ) ’

Pembagian  peran  berbasis  gender
menunjukkan adanya kontribusi yang saling
melengkapi dalam menjaga keberlangsungan
ekonomi rumah tangga (Apituley et al., 2025).
Perempuan memiliki peran strategis dalam
mendukung  stabilitas pendapatan melalui
aktivitas pasca panen dan diversifikasi usaha di
Desa Bula Air. Namun, keterbatasan kapasitas
adaptif yang dimiliki masyarakat nelayan
menunjukkan perlunya upaya peningkatan akses
terhadap sumberdaya, informasi, dan teknologi
guna memperkuat ketahanan penghidupan dalam
menghadapi dinamika perubahan iklim. Adaptasi
terhadap perubahan iklim juga sangat dibutuhkan
oleh nelayan dalam melakukan usaha
penangkapan kepiting bakau. Upaya adaptasi
merupakan cara nelayan menyesuaikan diri pada
suatu dampak. Adaptasi terhadap perubahan
iklim menjadi penting karena lebih bersifat lokal
dan kontekstual dan dapat dilakukan dengan
reaktif maupun antisipatif (Far Far & Tuhumury,
2022).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
perubahan iklim berpengaruh signifikan terhadap
penurunan pendapatan rumah tangga nelayan di
Desa Bula Air, dengan hubungan negatif yang
kuat dan kontribusi sebesar 41,2%. Pembagian
peran gender bersifat saling melengkapi, dimana
perempuan berperan penting dalam menjaga
stabilitas  ekonomi  melalui  diversifikasi
pendapatan. Namun, kapasitas adaptif rumah
tangga nelayan masih terbatas sehingga
meningkatkan kerentanan terhadap dampak
perubahan iklim.

Perlu peningkatan kapasitas adaptif
melalui akses informasi iklim, pelatihan, dan
penguatan  kelembagaan, serta  integrasi
perspektif gender dalam kebijakan perikanan.
Selain itu, diversifikasi mata pencaharian perlu

dikembangkan untuk meningkatkan ketahanan
ekonomi rumah tangga nelayan.
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